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 Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match merupakan model 
pembelajaran yang digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dengan 
menggunakan kartu soal dan kartu jawaban sehingga membangkitkan 
semangat belajar siswa. dengan tujuan 1) mendeskripsikan penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar, 2) Untuk meningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem gerak 
melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Make a Match di kelas XI SMA 
Negeri 1 Pangkalan Susu. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) Metode pengumpulan data dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
tahapan tiap siklus adalah perencanaan, tindakan, observasi/evaluasi dan 
refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 
Pangkalan Susu yang yang berjumlah 34 orang terdiri dari 18 orang siswa laki-
laki dan 16 orang siswa perempuan. Hasil analisis data pada siklus I dan II 
secara berturut menunjukkan bahwa 1) siswa yang aktif dan bersemangat 
selama kegiatan berlangsung sebanyak 21 orang (61,76%); 25 orang (73,52%). 
2) siswa yang bekerjasama dengan teman sebanyak 20 orang (58,82%); 23 
orang (67,64%); 3); siswa yang dapat memasangkan kartu dengan benar 
sebanyak 16 orang (47, 05%); 25 orang (73,52%); 4) siswa yang mampu 
memberi pendapat/ide 8 (23,52%) 12 orang (35,29%); 5) siswa yang dapat 
mengkoreksi kartu yang salah sebanyak 10 (29,41%) 10 orang (29,41%). 
Perolehan nilai rata-rata tes hasil belajar kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 
Pangkalan Susu dengan menerakan model pembelajaran Make a Match Pada 
Siklus I sebanyak 22 orang atau 64,70% dan Pada Siklus II sebanyak 29 orang 
atau 85,29%. 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan dan membina sumber daya 

manusia melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Pendidikan di sekolah mempunyai tujuan untuk 

mengubah siswa agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap belajar sebagai bentuk 
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perilaku (Siswoyo dkk., dalam (Anggraeni, 2014). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, antara lain 

dengan perbaikan mutu belajar. Belajar-mengajar di sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang 

secara sadar telah terencana. Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah 

melalui proses pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkan sumber daya pendidikan, 

guru merupakan sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan (Hakim, 2011). 

Berdasarkan pengalaman selama mengajar di sekolah pelaksanaan pembelajaran Biologi 

di kelas sangat heboh dimana siswa aktif dan kreatif. Akan tetapi siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami dan     mengerti tentang penggunaan bahasa ilmiah atau bahasa latin sehingga guru 

memerlukan cara mengajar yang sederhana  agar lebih mudah untuk dipahami oleh siswa. Banyak 

model, metode dan media pembelajaran telah digunakan oleh guru untuk membantu 

memudahkan siswa memahami dan mengerti bahasa ilmiah atau bahasa latin. 

Hasil belajar di sekolah salah satunya  diukur melalui KKM. KKM yang ditetapkan di SMA 

Negeri 1 Pangkalan Susu adalah 70. Hal ini berarti bahwa sekitar 70% hingga 85% ketuntasan 

kelas yang  harus dicapai oleh siswa. Untuk mencapai   KKM yang telah ditetapkan dan hasil belajar 

yang memuaskan maka diperlukan pembelajaran yang bervariasi. Pembelajaran dapat divariasi 

dengan menggunakan berbagai model pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang saat ini paling banyak digunakan yaitu 

Model Pembelajaran Kooperatif. Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan 

dalam rangka mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. 

Model pembelajaran sangat erat kaitanya dengan gaya belajar peserta didik (learning style) dan gaya 

mengajar guru (teaching style) (Hanafiah dan Suhana, 2012). Salah satu model permbelajaran yang 

memiliki banyak variasi yaitu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 

merupakan kelompok kecil yang bekerja sama dalam satu tim untuk mengatasi suatu masalah, 

menyelesaikan sebuah tugas, atau mencapai satu tujuan bersama (Artz dan Newman dalam (Huda, 

2011).  

Untuk itu diperlukan salah satu model pembelajaran kooperatif yang aktif, mudah dan 

menyenangkan bagi siswa maka penulis memilih model pembelajaran kooperatif tipe Make a 

Match (peta pikiran). Model ini dilakukan dengan cara siswa mencari pasangan dengan 

permainankartu (kartu soal dan kartu jawaban). Tiap siswa mendapat 1 kartu baik kartu soal 

maupun kartu jawaban kemudian memikirkan jawaban dari kartu yang dipegang. Setiap siswa 

mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya. Pasangan yang dapat 

mencocokkan kartunya sebelum batas waktu maka akan mendapatkan point. Kartu soal dan 

jawaban yang berisi konsep-konsep dicatat masing-masing pasangan sebelum kartu dikocok dan 

dibagikan lagi sehingga setiap siswa mendapat kartu yang berbeda. Setelah itu kesimpulan dan 

penutup (Tampubolon, 2014). 

Menurut (Komsiatin, 2014), Langkah- langkah penerapan model make a match meliputi: 1) Peneliti 

menyiapkan kartu-kartu   yang berisi soal dan jawaban, 2) Peneliti membagi kartu soal dan jawaban 

pada masing-masing peserta didik secara acak, 3) Peserta didik diberi kesempatan untuk 

memikirkan soal dan jawaban dari kartu yang dipegang, 4) Peserta didik mencari pasangan 

dari kartu yang dipegang, 5) Peserta didik yang sudah menemukan pasangan diminta untuk 

duduk berdekatan,6) Setelah semua peserta didik menemukan pasangan dan duduk 

berdekatan, peserta didik secara bergantian membacakan soal yang diperoleh dengan suara 

keras kepada teman-temannya, selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangan, 7) Untuk mengecek 
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pemahaman peserta didik peneliti melakukan evaluasi dengan cara memberikan soal latihan 

pada peserta didik. 

 

MetodePenelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kulitatif dengan  jenis penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pangkalan 

Susu KM. 100 Kecamatan Pangkalan Susu selama 3 bulan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

XI MIA 1 SMA Negeri 1 Pangkalan Susu yang berjumlah 35 siswa dengan 15 siswa laki- laki dan 20 

siswa perempuan, seorang guru Biologi yang lain sebagai pengamat. Teknik pengambilan data 

dilakukan dengan teknik tes dan non tes. Teknik tes meliputi soal kemampuan siswa, dan teknik 

non tes berupa lembar observasi aktivitas siswa, observasi terhadap pembelajaran dan wawancara. 

Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dengan materi “Sistem Gerak”. Data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah 1) data keterlaksanaan kegiatan pembelajaran Make a Match, 2) data hasil 

belajar siswa. Kedua data ini diperoleh dari lembar observasi dan tes melalui game. 

Data keterlaksanaan pembelajaran model Make a Match diperoleh dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan skor untuk masing- masing tahap pembelajaran dengan menggunakan 

format observasi penerapan model pembelajaran Make a Matchmelalui kegiatan siswa dan 

guru dengan kriteria yang telah ditentukan. 

2. Mempresentasikan keterlaksanaan pembelajaran yang diamati dengan menggunakan 

persamaan: persentase꞊
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

3. Mengklasi f ikasi  presentase Keterlaksanaan Model Pembelajaran Make a Match melalui 

kegiatan siswa dan guru berdasarkan kriteria pada table di bawah ini: 
 

Tabel 1. Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran Make a Match roblem 

Nilai Kriteria 

100 - 92 Sangat Baik 

91 - 75 Baik 

74 - 50 Cukup baik  

49 - 25 Kurang Baik 

24 - 0 Tidak Baik 

 
Data hasil belajar dalam penelitian dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut 

1. Memberikan skor masing-masing pada aspek materi sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

2. Menjumlahkan skor hasil belajar siswa 

3. Mempresentasekan hasil belajar siswa. 

4. Mengklasifikasi presentase/tingkat hasil belajar siswa 
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Tabel 2. Kriteria Ketercapaian Hasil Belajar Siswa 

Nilai  Kriteria 

100 - 85 Sangat Baik 

85 - 70  Baik 

70 - 55 Cukup  

55 - 40 Kurang  

40 - 0 Sangat Kurang  

 

HasildanPembahasan 

Prosedur penelitian ini terdiri atas empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan 

utama yang ada pada siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Perencanaan 

 Dalam perencanaan yang perlu disiapkan adalah menetapkan konsep, silabus, mempersiapkan 

dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal evaluasi, lembar observasi, lembar 

wawancara, menyiapkan alat dan media pembelajaran. 
Pelaksanaan Tindakan 

 Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan menggunaka model Make a Match pada materi 

“Sistem Gerak” dengan langkah sebagai berikut : Membuka pelaksanaan pembelajaran oleh guru 

dan dibarengi dengan pemberian motivasi, membagi siswa dalam beberapa kelompok, 

menyediakan kartu penganal untuk pembelajaran, guru membagi kartu soal, untuk memulai 

permainan guru menunjukkan kartu pengenal yang dimiliki dan meminta siswa yang memiliki 

kartu pengenal yang sama untuk mencari jawaban pada kartu yang ada diatas meja, setelah siswa 

mendapatkan jawaban maka dapat menempelkannya ke papan tulis, bagi kelompok yang 

memasangkan kartu sebelum batas waktu dengan jawaban benar maka diberikan point dan bagi 

kelompok yang terlambat memasangkan kartunya maka akan mendapatkan hukuman dan 

terakhir guru bersama siswa membuat kesimpulan dan memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang terbaik. 
Observasi 

 Observasi dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : merekam dan mencatat tindakan 

siswa ketika guru menjelaskan topik pembelajaran, melihat dan mencatat respon siswa ketika 

ditanyakan mengenai proses pembelajaran, melihat dan mencatat perilaku siswa dimana siswa 

saling memasangkan kartu dan mengamati sekaligus mengevaluasi kemampuan siswa dalam 

memberikan jawaban dan kecepatan berfikir didalam upaya menyelesaikan topik yang 

disampaikan oleh guru. 
Refleksi 

 Hasil yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan, dianalisis dan dievaluasi oleh 

peneliti. Kemudian peneliti dapat merefleksikan diri tentang berhasil tidaknya tindakan yang 

dilakukan. Kemudian untuk siklus berikutnya diadakan perbaikan bilamanaperlu secara kualitas 

maupun kuantitas berdasarkan hasil evaluasi. Hasil pengamatan dengan lembar observasi dan 

hasil dari jawaban siswa terhadap soal yang diberikan oleh guru sebagai sumber utama pada 

penelitian ini. 

Hasil dan Pembahasan 
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Hasil Penelitian Siklus I 

 Berdasarkan dengan pengalaman pembelajaran yang dilakukan terdapat beberapa nilai 
rata-rata pada mata pelajaran Biologi sangat rendah yaitu mencapai 50,00 atau 60,00. Kurangnya 
pemahaman siswa dalam menguasai materi pelajaran dapat disebabkan oleh faktor kesalahan 
pada sitiap pokok bahasan, metode maupun model dari pembelajaran itu sendiri. Dari semua 
masalah yang dihadapi maka peneliti melakukan penelitan dengan menggunakan model 
pembelajaran Make a Match agar mampu melatih siswa untuk berpikir cepat.  
 Kondisi awal dapat dilihat bahwa nilai ulangan siswa yang rendah yaitu berkisaran 52,9% 
yang mencapai ketuntasan belajar masih termasuk kekategori sangat kurang, hasil tes awal dari 
34 siswa ternyata hanya 18 orang siswa yang sudah mencapai ketuntasan 52,9% pada materi sistem 
gerak,  sedangkan 16 orang siswa 47, 0% belum mencapai ketuntasan. 
 Pelaksanaan tindakan dari awal sampai akhirnya tindakan yaitu berupa model 
pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif dengan tipe Make a Match. 
Lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi guru diisi oleh pengamat berkolaborasi 
dengan peneliti sedangkan lembar APKG guru diisi oleh kepala sekolah. 

Kegiatan siklus I ini dilakukan guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan tes awal sebagai pembanding untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif dengan tipe Make a Match.  
Dari hasil kegiatan siklus I maka didapat data bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran pada 
materi Sistem Gerak ternyata mulai mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil awal 
dari tes. Berikut adalah tabel persentase ketuntasan belajar dari siklus I. 

Tabel 3. Data Hasil Tes Siklus I 

No Hasil Tes Keterangan Jumlah Siswa Persentase 

1 Skor ≥ 75 Tuntas 22 64,70% 

2 Skor < 75 Tidak Tuntas 12 35,29% 

JUMLAH 34 100% 

 
 Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada siklus I terhadap aktivitas 
siswa pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif dengan Make 
a Macth  pada meteri Sistem Gerak diperoleh data bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran sudah cuku p aktif. Berikut sajian  pada tabel  
 

Tabel 4. Data Aktivitas Siswa pada Siklus I 

No Aspek yang Diobservasi Jumlah Siswa Persentase 

1 Aktif dan bersemangat selama 
kegiatan berlangsung 

21 61,76% 

2 Siswa yang bekerjasama dengan 
teman 

20 58,83% 

3 Siswa yang dapat memasangkan 
kartu dengan benar 

16 47,05% 

4 siswa yang mampu memberi 
pendapat/ide 

8 23,52% 

5 Mengkoreksi soal yang salah dan 
menjawab dengan benar 

10 29,41% 

 Berdasarkan tabel diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis hasil belajar pada 
sistem gerak pada siklus I ternyata ada sebagian kecil dari siswa belum mampu berfikir cepat dengan 
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memasangkan kartu soal dengan jawaban yang benar, hasil belajar siswa ada siklus I ini hasilnya lebih 
baik dibandingkan dengan tes diawal (Pretest) dan hasil untuk keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran sudah nampak cukup aktif dengan melihat ketertarikan siswa dengan penyampaian 
materi oleh guru karena menggunakan pembelajaran kooperatif Make a Match walaupun hasil nilai 
yang diperoleh belum memuaskan. 
 
Hasil Penelitian Siklus II 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti melakukan observasi kepada siswa  selama 
proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti membuat alternatif pemecahan masalah untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran Sistem Kerja Otot. Perencanaan ini dibuat terutama 
untuk siswa yang mempunyai nilai rendah dan kesulitan dalam belajar. 

Kegiatan siklus II ini dilakukan guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan tes awal sebagai pembanding untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif dengan tipe Make a Match.  

Dari hasil kegiatan siklus II maka didapat data bahwa hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pada materi Sistem Kerja Otot ternyata mulai mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan siklus I. Peningkatan ketuntasan belajar siswa sudah cukup signifikan 
dengan melihat tabel berikut ini 

Tabel 5. Data Hasil Tes Siklus II 

No Hasil Tes Keterangan Jumlah Siswa Persentase 

1 Skor ≥ 75 Tuntas 29 85,29% 

2 Skor < 75 Tidak Tuntas 5 14,70% 

JUMLAH 34 100% 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada siklus II terhadap aktivitas siswa 
pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif dengan Make a Macth  
pada meteri Sistem Kerja Otot diperoleh data bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran sudah cuku p aktif. Berikut sajian  pada tabel  
 

Tabel 6. Data Aktivitas Siswa pada Siklus I 

No Aspek yang Diobservasi Jumlah Siswa Persentase 

1 Aktif dan bersemangat selama 
kegiatan berlangsung 

25 73,52% 

2 Siswa yang bekerjasama dengan 
teman 

23 67,64% 

3 Siswa yang dapat memasangkan 
kartu dengan benar 

25 73,52% 

4 siswa yang mampu memberi 
pendapat/ide 

12 35,29% 

5 Mengkoreksi soal yang salah dan 
menjawab dengan benar 

10 29,41% 

 
 Berdasarkan tabel diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis hasil belajar pada 
sistem kerja otot pada siklus II ternyata hanya ada 5 orang siswa belum mampu berfikir cepat dengan 
memasangkan kartu soal dengan jawaban yang benar, hasil belajar siswa ada siklus I ini hasilnya lebih 
baik dibandingkan dengan siklus I dan hasil untuk keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
sudah terlihat aktif dengan melihat ketertarikan siswa dengan penyampaian materi oleh guru karena 
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menggunakan pembelajaran kooperatif Make a Match dengan hasil nilai yang memuaskan. 
 Melalui model pembelajaran Make a Match dengan menggunakan kartu soal dan kartu 
jawaban dengan menggunakan metode ceramah serta mengerjakan soal pada materi ternyata 
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar dari siswa pada setiap siklusnya 

Peningkatan presentase hasil belajar yang terjadi dari siklus I ke siklus II tidak terlepas dari 
refleksi yang dilakukan oleh guru dimana kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I 
direfleksi dan ditentukan tindak lanjut yang seharusnya dilakukan pada siklus II. Guru memperbaiki 
cara mengajar dengan menjelaskan materi dan aturan permainan secara detail, mengatur ulang 
waktu diskusi, mengatur ulang waktu permainan, mengontrol kelas ketika permainan sehingga 
suasana kelas tidak ribut. Menurut (Slamento, 2003), Belajar merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam 
Proses pembelajaran, guru harus dapat membangkitkan perhatian siswa kepada pelajaran 
yang diberikan oleh guru. Aktivitas, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam berfikir maupun 
berbuat. 

Dengan demikian hasil penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match dengan permainan kartu soal dan kartu jawaban dapat digunakan 
sebagai variasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sejenis yang dilakukan oleh Siti Sri Hanum terkait Penerapan Model Make a Match di VII 
SMP dalam meningkatkan hasil belajar nilai rata-rata 64,70% pada siklus I menjadi 85,29% pada 
siklus II (Hanum., 2015) 

 

Simpulan 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil analisis data pada siklus I dan II secara berturut menunjukkan bahwa siswa yang 

aktif dan bersemangat selama kegiatan berlangsung sebanyak 21 orang (61,76%); 25 

orang (73,52%). siswa yang bekerjasama dengan teman sebanyak 20 orang (58,82%); 23 

orang (67,64%); siswa yang dapat memasangkan kartu dengan benar sebanyak 16 orang 

(47, 05%); 25 orang (73,52%); siswa yang mampu memberi pendapat/ide 8 (23,52%) 12 

orang (35,29%); siswa yang dapat mengkoreksi kartu yang salah sebanyak 10 (29,41%) 

10 orang (29,41%).  

2. Perolehan nilai rata-rata tes hasil belajar kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Pangkalan Susu 

dengan menerakan model pembelajaran Make a Match Pada Siklus I sebanyak 22 orang 

atau 64,70% dan Pada Siklus II sebanyak 29 orang atau 85,29%. 

3. Penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Matchdengan permainan kartu soal dan kartu jawaban membutuhkan 

pengelolaan kelas dan waktu yang baik, sehingga kegiatan pembelajaran dan penggunaan 

waktu lebih efektif. 

4. Pembelajaran biologi dengan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make a Match dengan permainan kartu soal dan kartu jawaban dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif kegiatan pembelajaran biologi di SMA karena pembelajaran 

menggunakan model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan keaktifan siswa. 
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